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BAB I
PEI{DAHULUAI{

1.1 Latar Belakang l(erja Ilraktek

Pembekalan bagi seorang calon Sarjana Teknik Sipil tidak cukup dengan

pernbel:alan teori pada saat kuliah saja. Ada berbagai pengetahuan penting lain

yang hanya bisa didapat dari pengamatan visual di iapangan secara langsung,

seperti pemahaman yang, lebih mendalam mengenai proses dan tahapan cialam

kegiatan konstruk.si, keterampilan berkomunikasi, dan bekerj a sama.

Kerja praktek adalah suatu kegiatan dimana inahasisr,va merliliki

kesernpatan uniul- tnengamati kegiatan konstnilisi secara langsung serta mengasah

kemampuan inter-personal. Diharapkan, maha-sisrva dapat lebih siap untuk meqjadi

calon sarjana teknik sipil yang tidak hanya memilikr kemampuan teoritis, namun

juga pemahatnan dan keuratrrpuan praktis sebagai bekal rnemasuki dunia kerja

Oleh karena itu, Irrogram studi Teknik Sipil Universiyas Medan Area

bekerja sama detrgan perusahtlan yang bergerak cli bidang konstruksi yayasan

Perguruan Methodhist sebagai o\,vner-dan pT.RISMA JAYA MANDIRI, selaku

kontraklor, yangi serdang merakukan konstruksi proyek PEMBANGUNAN

PARKIRAN dan GEDUNG KULIAI{ yang beriokasi di ,talan Hang Tuah no.g

kec.Medan Polonia, Adedan, Sumatra Utara.

7.2 n,Iaksud dtan'f ujuan I(erja prakteh

Maksud dan tujuan kerja praklek ad.alah untuk lebih melgenal lebih dekat

sistem mekanika sertia prinsrLp-prinsip kerja lapangan, juga dtWat rnernband.ingkan

J

4";
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dan mempelajari penerapan teori-teori yang terarr clipelajari di bangku kuriah.

Sebab dalarr proses pelaksanaan proyek, sangatlai-r dibutuhkan keahlian

maupull pengalaman disamping pengetahuan )ang bersifat akademis yang

diperoleh dari bangku perkuliahan. IIal ini disebabkan karena daiam pelaksanaan

suatu proyek tidah sernata-mata harus bergantung terhadap teori-teori saja, bahkan

terkadang kita dalam melaksanakan proyek tersebut harus rnengambil sikap alau

langkah strategis yang ixunghin tidak dapatkan sewaktu di perkuiiahan rnaupun.

tentunya selalu ili,errgacu terha,cap standart yang sudah ditentukan .

Dengan adaltya kerla praktek, sangatiah cliharapkan aka. mernbawa

warvasan bert-iLir atau deugan kata lain straregi-strategi prakti.s da,lam suatu

pekerjaan-pekeriaan di laparrgan yang tujuannya dapat mengetahui bagaimana

pelaksanaan proyek, pengendalian proyek dan management dari proyek tersebut.

1.3 Ruang Limgkup Kerja praktek

Dalam pembahasan rnasalah ini banyak hal_hal l,ang bisa kami jelaskan,

namun karena keterbatasan waku kami tidak dapat merangkup semuanya. Setelah

lebih kurang dari 3 (tiga) bulan kja,ri mengikuti kerja praktek, banyak hal_har

yang penting dapat diarnbil kesirnpulan atau sebagai bahan evaluasi dari teori

yang didapat sebagai penunjang keterarnpilan. Proses pengerjaal lantai adalah

merupakan pekerjaan yang menurut kami palut untuk diteriti, oleh sebab itu dalam

pembahasan masarah ini ka*i akan menguraikan bagairnana dan apa sebenarnya

yang dibuat dalarn ponabangunan pelat lantai suatu gedung.
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Mengingat walctu yang diberikan dalam pelaksanaan Kerja Praktek di

Proyek Pembanguatt Parkiran dan Gedung lluliah Universitas Methodislrt

Indonssia Medan hanya I bulan yang terhitung mi:lai tanggal 24 lvlaret 2015

sampai dengan akhir Juni 2015, sehingga penulis tidak dapat mengikuti tahap

penyelesaian pekerjaan secara keseluruhan.

Oleh Karena itiq penulis akan membatasi ruang lingkup pekerjaan yang

kan dibahas dalaur laporan kerla praktek ini 5,aitu iranya pada "Pembuatan Felat

Lantai 6" yang terdiri clari beberapa itern pekerjaan sebagai berikut:

" Peker.iaan Bekisting Pelat Lantai

n Penulangan Pelat Lantai

. Pengecoran Plat l-antai

1.4 \Yaktu dan Tempat I'elaksanaan Kerja Praktek

Kerja praltek <lilaksanakan pada tanggal 24 Aprit 2015 hingga 24 luli

2015 dan bertempat di site office Proyek pembangunan Parkiran dan gedung

kuliah, jalan Hanll Tuah No.14 Kec.Medan Polonia, K Medan, serta lokasi proyek

pembangunan Parrkiran dan gedurg kuliah, jalan Hang Tuah No.14 Kec.Medan

Polonia, Medan.

1.5 Sistematilia

Laporan kerja praliteli ini disusun dengan sistematikn sebagai berikut:

BAI} I PENDAHULII,]AI{

Berisi latar belaLkang kerja praktek, tujuan kerja praktek, waklu dan tempat

pelaksanaan kerja praktek, ctan sistematika penulisan laporan kerja praktek.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II INFORT{ASI PROT'EK

Berisi infunrrasi dasar mengenai proyek pembangunan Hoter GranDhika,

mencakup latar berakang proyek, rokasi p*ryek, ringkup pekerjaan dan

pendanaan.

BAB Itr PROSES PIIRIINCANAAN

Berisi inf,lmrasi proses perencanaan pro1,e( pembangunan International

Trade center polonia rneliputi . perencanaan balok, koiom. dan plat lantai.

RAB TV PROSES PELAX{SANAAN

Berisi informasi proses pelaksanaan pekerjaan yang ciiamati, yakni

mengenai alat dat baha.n, pekerjaan kolonr, serta peker.jaan balok dan peiat lantai.

BAB V PI,RHTTTTNGA}\ PEI.AT LANTAI

Berisi perhitugan pelat yang bertujuan untuk meninjau kernbali tulangan

yang kami hitung sarna atau tidak dengan perhitungan clj.ri konsultan proyek.

BAR \rI I(trSIMIPTII-AN DAN SAT{.AN

Beris i tel)l ang i:cs i rn pul an pcn u l is- scrvaktu rncl ak sa nakan kerl a praktek

serta saran yang penu,lis sarnpaikan kepada kita semLra.

4
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dan berada dibalvah naungan

pembangunan Perrkiran ciar-r

BAB II

DESKRMST PR.OYEI(

Pembangunan parkiran dan Gedung Kuliah terletak di ialan Hang T.uah

No.8 Kec.Medan poronia. Kampus ini berseberangan dengan SMA Methodist i

yayasan Perguruan Methodist Indonesia. proyek

gedung kuliah terjadi berdasarkan pertambahan

jumlah mahasrswa serta pembuatan gedung kuiiah untuk kuliah 52 mahasisrva

uni'ersitass Methodist Inconesia. pemba,gunan proyek Gedung ini dike{akan

oleh PT'Risma Jaya lrlanrJirr sebagai kontraktor, o\lriernya Universitas Methodist

InConesia dan Ir. I\4artius Girrting Selaku konsultzrn.

2.1 Lokasi Proye[i

Proyek Pembanguman Parkiran dan Gedung Kuliah di Universitas

Methodist lndonesia (tJMl) berlokasi di iln. Hang Tuah rio.8, kec.Medan polonia,

kotamadya Medan, pro,vinsi Surnatera Utara.
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2'2 Data proyek pembangunan parkiran dan ged*ng kuliah

Pemilik/Ormer proyek

Lokasi Froyek

Jumlah Lantai

Konkaktor

Konsulr"an

Masa Pelaksanaan

Biaya Pembangunan

: Universitas Methodist lndonesia

: Jln. Hang TuahNo.g Kec.Medan polonia

'. T lantai

: PT. zuSMA JAYA MANDIRI

: Januari 2015 sid t\ylaret 2016

: Itp. 16.700.00C.000,_

2"3 LingX<up Jpekerjaan froyek

Pekerjaan yang terclapat di Proyek Pernbangunan parkiran dan Gedung

Kuliah meliputi:

1. Persiapan. mobijisasi & demobilisasi

2. Pekerjaan bored pltre

3. Pekerjaan raft fbundation

4. Pekerjaan strukur dirrding penahan tanah

5. Pekerjaan urugan tanah sisi dinding penahan tanah

6' Pekerjaan floor hardener area parkir basement dan area tangga

7. Pekerjaan waterproofing dinding penahan tanah

8 Pekerjaan stmktur atas, meliputi kolom, balok, dinding, pelat lantai dan

atap

6
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Adapu* lingkup pekerjaan yang diamati selama kerja praktek berrangsung

adalahpemasangan plat lantai 6,di antaranya:

1. Pekerjaan pemasangan barok nrema*jang wlr 400x200x8x13.

2. Pemasangan balok Melintang WF 350x1 75x7x|l.

3. Pemasangan baloli anak WF 150x75xx5x7

4. Pemasangan Scatbldding

5. Pernasangan plat Ilouclek T 0.7_5

6. Pemasangian Shear oonector

7. Pernasangan tulangan Wire Mesh (BRC) M-g (1 lapis)

8. Pemasangran Bekisting l,antai

9. Pengecoran beton Fc 25 Mpa

7
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BAB trI

TINJAUAT{ PUSTAK,d

3.1. Spesifikasi Eahan

1. Beton

l]eton didapat dari pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar

yaitu pasir, batu-haltr pecah atau sernaoarn bahan Iainnya, dengan menarnbahkan

secukupnya bahan pereket selnen, dan air sebagai bahan penrbartu guna keperluan

reaksi bahan kimia selanra proses pengerasan dan perawatan beton berlangsung.

Nilai kekuatan sefta clava talian ( durability ) beton ilerupakan fungsi dari banyak

faktor, cliantaranya ialtrrr ruilai banding campuran dan mu,ru barran, rnetode

peiaksana pengeooran" pelaksana finishing, temperatur, clan kondisi perawatan

pengerasan.

Nilai kuat tekan trekrtr relatif tinggi clibancling clengan nilai kuat tariknya,

dan beton merupakan bahan bersifat getas. Nilai kuat tarik nya berkisar goh-]So,/o

saja dari kuat tekannya. scring juga di jurnpai betorr dan tulang baja bersama_

sa,ra ditempatkan pada bagian struktur dimana keduanya menahan gaya tekan.

Dengan senclirinva untuh tttengatur kerjasarna antara clua rnacarn bahan yang

berbeda sifat dan perilakunl'a dalam rangka membentuk satu kesatuan perilaku

struktural untuk menclukung beban, diperlukan cara hitungan berbeda apabila

hanya digunakan satu *nacarn bahan saja seperli hal nya pada struktur baja, kayu,

alurninium, dan segalainya.

Ke{asarnaL antarii bahan beton dan

dengan didasarkan ltaCa kr:adaan-keadaan.

baja tulangan hanl,tr clapat terrvujud

( l) lekatan selxpuma antara batang
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tulangan baja dan beton keras yang me*rtrungkusnya sehinga tidak terjadi

penggelinciran diantara keduanya; (z) beton yang niengelili,gi batang tulangan

baja bersifat kedap serhingga rnampu melindungi clan mencegah terjadi karat baja;

(3) angka muai heduanya bahan hampir sama, dirnana untuk setiap satu derajat

celsius angka muai treton 0,000010 sampai 0,000013 sedangkan baja 0,000012

sehingga tegangan yang tirnbul karena perbadaan *ilai dapat diabaikan"

Sebagai konsekuensi ciari lekatan ),ang sempuma antara kedga bahan,

didaerah tarik suatu komponen struktur akan terjadi retak retak beton didekat baja

tulangan' Retak halus yang clemikian dapat diabaikan sejauh tidak rnempengaruhi

penampil an struktural liomponen yan g bersangk utan.

2. Semen

1) Untuk konstruksi beton bertulang pada urnunya dapat dipakai jenis-jenis selnen

yang memenuhi kr:tentuan-ketentuan dan syarat_syarat 1,ang ditentukan dalarn

SNI-O8

2) Apabila diperlukan persyaratan-persyaratan khusus mengenai sifat betorLnya,

maka dipakai.jenis-ienis semen lain dari pacla yang ditentukan dalam SM-0g

seperti: semen Portland-tras, semen alniunium, sernen tahan sulflat, dan lain-

lain' Dalam hal ini, pelaksanaan diharuskan untuk merninta pertirnbangan dari

lembaga peme riksa.zLn bahan-bahan yang dialiuj.

3) Kehalusan butir dipreroleii dengan menggunakan ayakan 0,009 mm.

4) Ikatan alval tidak boleh climulai dalarn satu jam setelah dicampur dengan air.

Hal ini drperlukan ilntuk tnengolah, rnengangkut, menernpatkan atau mengecor

adukan betonny'a.
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5) Kuat desak adukan, diperoleh dari hasil uji kuat desak adukan oleh mesin uji.

3. Agregat flalus (pasig

t) Agregat ha.lus untuk beton dapat berupa pasir alarn sebagai hasil d.esintegrasi

alami dari batlran-batuan atau berupa pasir buatan yang di hasilkan oleh alat-

ala.t pemecah batu. sesuai dengan syarat-syarat pengawasan mutu agregat

untuk berbagal mutu beton.

2) Agregat halus harus ierdjri dari butir-butiran yang tejam dan keras. Butiran-

butiran agregat halus harus bersifat kekal, aninya ticlak pecah atau hancur oleh

pengaruh-pengaruh cuasa, terik matahari <Ian hujan

3) Agregat halusi tidak boieh rnengandung lurnpur hbih dari 5% (ditentukan

terhadap berat kering). yang diartika.n dengan lunrpur adalah bagian_bagian

yang dapat melalui ayakan 0,063 mm. apabila kadar lunrpur rnelalui 5% maka

agregat halus harus di cuci.

4) Agregat halus tidak boleh mengandung bahan-bahan organis terlalu banyak

yang harus dib'Lrktikan dengan percobaan wama dari Abrarns-Hander ( dangan

larutan NaoI{ ). .Agregat halus yang tidak rnemenuhi percobaan rvarna ini

dapatiuga dipakai, asal tekan adukan agregat tesebut padaT dan 3g hari tidak

kurang dari 95a/o dari kekuatan adukan agregat yang sama tetapi dicuci dalam

larutan 3% NaoF{ yang kemudian dicuci hingga bersih dengan air pada umur

yang sama.

5) Agregat halus harurs terdiri dari butiran-butiran yang beraneka ragam besarnya

dan apabila diayak clengan susunan ayakan yang harus memenuhi syarat_syarat

berikut :

a. Sisa dialas avakan 4 mm, harus minirnum 2yt, berat

10
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Sisa ayakan diatas 1 mm, harus rninimum dari 10% berat

Sisa ayakan diatas 0,2mm, harus berkisar antara g0g,o dan 95y,

berat.

6) Pasir laut tidak

kecuali denga.n

yang diakui.

boleh dipakai sebagai agregat halus untuk semua mutu beton,

petuquk-petunjuk dari lembaga pemeriksaan bahan_bahan

4. Agrcgat kasar Krikil rlan llatu Fecah

l) Agregat kasar unl.uk. beton dapat berupa kerikil sebagai hasil desintegrasi alami

dari pemecahan tratu. l'ada umumnya yang dimaksudkan dengari agregat kasar

adalah agregat dengan besar butir lsbih dari 5 rnm. sesuai deagan syarat-syarat

pengawasan mutu agregat untuk berbagai mutu beton.

2) Agregat kasar haruts terdiri dari butir-butir keras dan ticlak berpori. Agregat

kasar yang mengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakai, apabila jumrah

butir-butir piplrr tersebut tidak meiampaui zoyo dari berat agregat seluruhnya,

butir-butir agregat liasar halus bersifat kekai, artinya tidak pecah atau hancur

oleh pengaruh cuzrctr, seperti terik rnatahari dan hujan .

3) Agregat kasar tidak boreh mengandung rumpur rebih dari 1% ( ditentukan

terhadap berat kering). yang diartikan dengan rumpur adarah bagian_bagian

yang dapat melalui ayakan 0,63 rnm . apabila kadar lumpur malampaui 1%o

maka agregat llasar hanis dicuci.

4) Agregat kasar ticlak holerr menganclun g zat-zat yang dapat merusak beton,

seperti zat reaklif alkhali"

b.

c.

L1,
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5) Kekerasan dari butir-butir agragatkasar diperiksa dengan bejana penguji 20 L
dengan mana harus dipenuhi syarat_syarat berikut :

- Tidak teryadi pernbubukan samp.i fraksi 9,5*19,rm lebih dari 24yo berat ;

- Tidak te{adi pembubukan sampai fraksi 19-30 mm dari 22u/n

Atau dengan mesin pengaus angelos, dengan mana

kehilangan berat Iebih berat dari 50%

tidak boleh te{adi

6) Agregat kasar harus ter;adi dari butir-butir yang beraneka r8,9&1n besar nya dar:

apabila diayak dengan susunan ayakan yang harus mernpunyai syaiat_syarat

berikut :

- Sisa diatas ayakan 3 i,5mm, harus 00/o berat

- Sisa ayakan 4 rnnr, harus berkisar 90% da, 9g%berat

- Seusih sisa-sisa kornulatif diatas dua ayakan ya.ng berurutan, adalah

maksimuni 600/o dan minirnum l0%.

7) Berat butir aEpegat rnaksirnurn tidak boleh lebih dari pada seperlima jarak

terkecil antara bidang-bidang samping dari cetakan, sepertiga dari tebal plat

atau tiga perempat dari jarak bersin minimum diantara batang-batang atau

bekas-bekas t,rangan. penyimpangan dari pernbatasan ini dirJinkan, apabila

menurut penilaia. perlgawas alili, cara-cara pengecoran beton acialah

sedemikian rupa hinga *renjarnin tidak tegadinva sara,g_sarang terkecil.

L2
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5. Air

1) Air dalam pembuatan rian perarvatan beton tidak borelr mengancrung rnisalnya,
asam, arkhali, garam-gararn, bahan-bahan organis atau barran_bahan lainnya
yang beton atau baja tulangan. Dalam hal ini sebaiknlra iripakai air bersih yang
dapat dirninurn

2) Apabila terdapat keraguan mengenai air, dianjurkan untuk dapat mengirimkan
contoh air itu kelernbaga pelneriksa bahan-bahan yang cliakui untuk diselidiki
sampai seberapa jauh air itu mengandung zat-zat yang dapat merusar< beton
dan tulangan.

3) Apabila contoh air itu tidak clapat dilakukzin maka dala*r hai adanya keraguan-
raguan mengenai air harus percobaan perbandingan antara kekuatan tekan
mortel semen +' pasir dengan memakai air it, dan dengan memakai air suring.
Air tersebut dapat dipakai apabila kekuatan teka.n moflel dengan memakai air
itu pada umur 7 danr 28 han palingsedikit aclaiah g0g6 dari kekuatan rnortel
dengan rnemakai air s;ulirrg pada umur yang sama.

4) Jumlah air yang dipakai unt,k rnenggunakan adukan beton dapat ditentukan
dengan ukuran berat dan harus dilakukan setepat-tepatnya.

6.Ilaja Tulangarr

l) setiap jenis ba.1a tulangiLn yang dihasilkan oleh irabrik_pabrik baja lang
terkenal dapat dipakai. pilcia umumnl,a setiap pabnk ba.ia mempunyai standar
mutu danjeni^-< baja, s,csuiri ciengan yang belaku di Negara yiing bcrsangkutan.
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Namun demikiarq pada umumnya baja turangan yang terdapat di pasaran

Indonesia dapat dibagi dalam mutu-mutu yang tercantum dalanr tabel berikut :

Tegangan Leleh karekt"ristik

Mutu Sebutan (J atau tegangan karekteristik
yang memberikan regangan
telap 0,2$/o ( o,z) (kg/cmr).

u -22

u -24

r-l - 32

u-39

u-48

Baja tulang,an dlengan mufu meragukan

pemeriksaan bahan-bahan yang diakui.

harus diperiksa di lembaga

Lernbaga tersebutnya akan

Baja Lunak

Baja lunak

Baja sedang'

Ba-ia keras

Baja keras

2200

2400

320(l

3e0q

28C0

'fabel 3.1 Mutu Baja SNI_08

Yang dimaksud tlengan tegangan leleh karakteristik clan tegangan karakeristik

yang memberikan regangan tetap 0,2yo adalah tegangan bersangkutan, dimana

dari sejumlah besar hasil-hasil pemeriksaan, kemungkinan adanya tegangan

yang kurang dari tegangan tersebut, terbatas sampai 5yo saja. Tegangan

minimum lelel-r va,g memberikan regangan tetap 0,2yo yang dijarnin oleh

pabrik pembuatarurya dengan sertifikat, dapat cria,ggap sebagai tegangan

karakeristik hersangkutan. Baja tulangan dengan mutu yang tidak tercantum

dalam daftar di atas dapat dipakai, asal mutu tersebut diia,rin oleh pabrik

pembuatanya denga n sertifikat.

2)

1.4
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memberikan pertimbangan-pertimbangan dan petunjuk-petunjuk dalam

penggunaan jenis baja tersebut.

3) Batang tulangan ffrenurut bentuknya dibagi craram batarlg poros adarah dan

batang yang diprotilkan. yang dirnaksudlran dengan batang poros adarah

batang primatis berpenampang bulat, persegi, ronjong, dan lain-rain, ciengan

prerrnukaan licin. Yang dimaksud batang l,ang di profilkan aCalah batang

primatis atau batang yang <iipuntir yarrg permukaan nya diberi rusuk_rusuk

yarig cipasa,g tegak iurus atau miring terhadap sumbu batang, dengan jarak

antara rusuk-rusuk tidak lebih dari 0,7 kali diameter pengenarnya. Apabila

tidak ada data yang meyakinkan ( misalnya keterangarr clari pabriknya atau

hasil-hasil pernerircsaan dari raboraturium), maka batang l.ang diproglkan

dengan jarak .usuk yang tidak memenuhi syarat diatas atau barang lain yang

dipuntir dengan penampang persegi, lonjong atau berbentuk sarib yang

permukaannya terlarik, harus d.ianggap sebagai batang polos.

4) Kawat pengikat harrrs terbuat dari baja lunak dengan drameter minimum 1 mm

dan tidak bersepuh seng.

3.2 Peraturan perencanaan Struktur Beton Bertulang

Peraturan dan stanclar persyaratan struktur bangunan pada hakikatnya

ditujukan untuk kesejahteraan umat manusia, untuk mencegah korban manusia.

oleli karena itu, peraturan struktur bangunan harus menetapkan syarat minirnum

yang berhubungan derrgan segi keamanan. Dengan clemikian perlu disadari bahrva

suatu banguiran bLlkanlah hanya cliperlukan sebagai petunjuk prakris yang

disarankan unt,k dllaks,rurian, bukan hanya merupakan buku pegangan
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pelalcsanaan, bukan pula dinraksudkan untuk menggantikan pengetahuan,

pertimbangan teknik, serta pengalaman-pengalaman cli masa lalu. Suaf.r peraturan

bangrrnan tidali membebaskan tanggung jawab pilrak perencana untuk

menghasilkan struktur bangunan yang ekonornis dan yang lebuh penting adalah

aman.

Di Indonesia atau p;doman standar yang megatur, perencanaan dan

peiaksanaan bangunan beton bertrilang telah betrera.pa kali mengalami perubahan

dan pembaharuan, sejak Pcraturan Beton rndonesia 1955 (pBl 19_55) kemudian

PBI 1971 dan Standart l'*ta Cara Perhitungan Struktur Beton nomor: SK SNI T-

15-1991-03. Per:nbaharuan tersebut tiada iain ditujukan untuk memenuhi

kebutuhan dalain upayil mengirnbangi pesatnl,a lalir perkembangal ilrnu

pengetahuan dan teklologi khususnya yang berhubungan dengan beton atau beton

bertulang.

PBI 1955 merupakan terjemahan dari GBVI (Gewapend Beton

Voorschriften in Indonesia) i935, ialatr suatu peraturan produk pemerintah

penjajahan Belanda di lndonesia. PBI 1955 memberikan ketentuan tata cara

perencanaan rnenggunakan rnetode elastic atau

banding modulus elastisita.s baja dan beton n

keadaan bahan dan pernbebanan.

cara n, dengan menggunakan nilai

)rang bernilai tetap untuk segala

Batasan mutu lcaha.n di alarn peraturan baik untuk beton maupun tulang

baja masih rendali yanii scsuai dengan taraf tetr;nologi yang dikuasa pada waktg itu

PBI 1971 N1-2 diterbitkan dtlngan memberikan beberapa pernbaruan terhadap pBI

1955, di antaranya yang terpenting adalah : (1) diclalam perhitungan merrggunakan

1.6
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metode elastic atau cara n atau metode tegangan

variabel tergantung pada mutu beton dan waktu

keharusan untuli: momasailg tulang rangkap

kekuatan (ultimit) yang meskipun

dikeiengahkan se;bagai alternatil

bangunan tahan gcmJ:a.

kerja menggunakan nilai n yang

(kecepatan) pembebanan, serta

bagi balok-balok yang ikut

beium merupakan kelrarusan untuk memakai:

(3) diperkenarkanya dasar-dasar perhitungan

menentukan kekuatan struktur; (2) diperkenalkannya perhitungan metode

Semua peraturan vang acra diatas di terbitkan oleh pekerjaan Umum
Republik Indonesia tia, ciiberrakukan sebagai peraturan standar resmi.

3.3 Pcrencanaail Kekuata n

penerapan faktor keauranan daram struktur bangunan disatu pihak
bertujuan untuk- rnr:ngendalikan kemungkinan terjadinya runtuh yang
membahayakan bagi penghuni, dilain pihak juga harus memperrritungkan faktor
ekonomi bangunan sehingga untuk ,rendapatkan tirktor keamanan l,ang sesuai,
perlu ditetapkan l'lebutuhan relatif yang ingin dicapai untuk dipakai sebagai dasar
konsep faroor keamarr,rr tersebut. strukt*r bangunan dan komponen_
komponennya harus ciirencanakan untuk mampu mernikur beban yang diharapkan
bekeqa' Kapasitar; lebih tersebut disediakan untuk mernperhitungkan dua keadaan,
yaitu kemungkinan terdapatnl,s penyirnpangan kekuatan kompo,en struktur
akibat bahan dasar ataupun pekerjaan yang tidak nrernenulri syarat.

Kekuatan setiap penarrpang komponen struktur harus diperhitungkan dengan
menggunakan kriteria clasar tersebut. Kekuatan yang dibutuhkan, atau crisebut kuat
perlu menurut SK sNI 1'-t5-1991-03, dapat diungkapkan sebagai beban rencana

t!
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atau momen, gaya geser, dan gaya-gaya rain yang berhubungan dengan beban

rencana' Beban rencana atau beban terfaktor didapatkan dari rnengalihka^ dengan

beban beke{a dr:ngan beban faktor beban, dan kemudian digunakan subskrip z

sebagai petunjuknya. I)engan demikian apabila digunakan kata silat rencana atau

rancangan menunjukkan bahrva beban sudah terfaktor, untuk beban mati dan

hidup sK sNl 'r-15-1991-03 menetapkan bahrva u.uun rencarur, gaya geser

rencana, dan momen re*cana clitetapkan hubungarmya deugan beban kerja atau

bebarr guna melalui persam;uan sebagai berikut :

IJ : l,Z eD + I,6 eL

Dimana Lr adalah kuari rencana (kuat perru) D adarah beban mati, dan L adalah

beban hidup' Faktor beba.n berbeda untuk beban mati, beban hidup. beban angin,

atau pun beban gernpa. Ketentuan faktor untuk beban jenis pembeban lainnya,

terganturg kombinasi pernbebanannya.

Pengguna faktor beban adalah usaha untuk memperkirakan kemungkinan

terdapat beban kerya yang iebih besar dari yang ditetapkan, perubahan

penggunaan, ataupurt urutan metode pelaksanaan yang berbeda. Seperti diketahui

di dalam praktek terdapat beban hidup tertentu vang cenclerung lebih besar dari

pada perkira'an avval. Lairl halnya dengan beban mati yang sebagian besar darinya

berupa berat sencliri, sehingga t-akor beban dapat ditentukan lebih kecil. untuk

memperhitungkan besar struktur, berat satuan beton bertulang rata-rata ditetapkan

sebesar 2400 kgt'rrnl dran penyi,rpangarulya tergantung pada jumrah kandungan

baja tulangannya.. Kutat uLltimit komponen struklur harus rnemperhitungkan
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selururr beban kerja yang beker.la dan masing-masing dikalikan
beban yang sesrui.

dengan faktor

Konsep keanranan rapis kedua iarah reduksi kapasiars teontik komponen
strukt*r dengan *renggunakan faklor reduksi kekuatan (o) daram menentukan kuat
rencananya. pemakaian fak10r dimaksudkan untuk rnemperhitungkan
keniungkinan penyimpangan terhadap kekuatan bal

ketepatan ukuran, pengendaliun ou,'"...,,-:- :**' 
pekerjaan' ketidak

tn pengawasan pelaksana, yang sekalipun
masing-nrasing lahor mungkin masih dararn toreransi prersyaratan tetapi
kombinasinya memberikan kapasitas yang iebih rendah. Dengan demikian,
apab,a fbktor (o) dikarikan dengan kuat icreai teontik ketepan ukuran suatu
konrponen struklur sede*rikian hingga kekuatannya dapat ditentukan.Demikia,
faktor keamanan kotnponen struktur beton bertulang ticla.k jelas karena nilainla
merupakan gabungan dari beton dan baja, yang tergantung pada variasi
komposisinya' Sedangkan koefesien beban, secara globar dibedakan antararreban
tetap dengan beban sementara, berraku baik untuk beton rnaupun baja. Beban
tetap terdiri dari beban rnati temasuk kornponen sencliri, da, beban hidup,
sedangkan beban sementara gabungan dari beban beban tetap, dengan pengaruh
angin dan gempa' Dengan cre*ikian, besar fakor keamanan untuk rnasing_masing
jenis beban ( beban mati, baban hidup, beban angin, atau beban gempa) tidak tahu
proporsinya. Dengan demrkia, pura, analisis perencanaan untuk setiap penampang
harus dihitung dua kali, rnasing-*asing untuk kondisi beban tetap dan beban
sementara. Dari kedua hitungan tersebut diambil 5zang paling aman, sehingga
tidakjarang keputusan akrrir didasarkan pada nirai yang teriaru konse'atif.
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3.4. Pelaksanaan Pekerjaan

setelah tahap-1.ahap pembuatan metode konstruksi, rencaua ke4a clan

rencana lapangan maka tahap puncak dari tatlap pelaksanaan pekerjaan. pekerjaan

yang akan menfrsull uraian dalam tulisan ini adalah. pekerjaan persiapan yang

berupa pekerjaan pengukuran dan pekerjaan struklur. untuk setiap pekerjaan

stmktur, semua pekerjaan didasarkan atas gambar-gambar kerja (shop drawing)

yang diuat oieh pemborong atas perizinan pengara,asar/konsultan manajemen

konstruksi, tujuan diadakannya gatnbar kerja. adalah untuk memperjelas gambar

rencana agar mudah di mengerti oleh pelaksana lapangan.

Dalam penl,eraha, gambar-gambar tesebut beberapa kemungki*an

tel'adi adalah:

l. Dir;etr{r"ri tanpa kondisi apa-apa

Disetujui dengan teterangkan barrrva pernborong harus memenuhi

slarat-51'n1at tertentu.

3. Dilolali dengan diterangkan apa penyebab penyerairan tersebut

tidak dapat diterima didalarn hal mana pernborong diharuskan

melakukan penyerahan baru.

Didalarn larnptran dokumen tender pelaksanaan struktur waktu

perneriksaan ole,h konsultan manajemen konstruksi baik untuk gambar

pendahuluan (preliminary drarving) dan gambar kerja (shop drar,ving) minimum 5

hari kerja setiap minggu.

Yang

2.
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3.4.1 Pekerjaan Acuan/ Bekisting

Peker;aan bekisting *rerupakan jenis pekerjaan pendukung terhadap

pekerjaan lain yang tergantung kepadanya, apabilapekerjaan telah selesai maka

bekisting tidak diperlukan lagi sehingga harus dibogkar dan disingkirkan dari

lokasi' Dengan den:ikia, hanya bersitbt sementara dan hanya digunakan pada

pelaksanaan saja. Tujuan pekerjaan acuan acralah membrnt cetakan beton

konstruksi pendukungnya.

Hal-hal yang perlu diperhatikan d.,rlaur pekerj*an ini adalah :

1. Acuan harus dipasang dengan sesuai bentuk dan ukuran.

2' Acuan dipasang dengan perkuatan-perkuatan sehingga cukup kokoh,

kuat, tidak berubah bentuk dan tetap pada kedudukannya serama

pengec.ran" acuan harus mampu mernikrrr semua beban yang bekeg,a

padanya sehinga tidak rnernbahayakan pekerja dan struktur beton yang

mendukung maupull yang diclukung.

3. Acuan harus rapat clan tidak bocor.

4' Permukaan acuan harus licin, bebas dari kotoran seperti dari serbuk

gergaji, potongan kawat , tanah clan sebagainya.

5' Acuan harus mudarr dibongkar tanpa merusak pennukaan beton.

3.4.I.a. Bekisting Kolom

Semua pelcer3aan diclasarkan

drawing), Pekerj aan br:llstinLg; kolom

pada gambar rencana gambar kerja (shop

sangat penting mengrngat posisi dan kolom

21,
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alian dijadikan acuan untuk menentukan posisi-posisi bagian pekerjaan yang

iainnya' As dari llolorn ditentukan terlebih clahulu dengan bantuan theodolit yang

nlengacu pada sebuah patr:ii yailg telah ditentukan. Setelah tulahgan kolorn selesai

dirakit berikut beger-begernya, maka bekisting kororn dapat dipasang.

Bekisting korom menggunakan bekisting dinding peri, bekisting ini dapat

dibongkar pasan!{ tanpa merusak bekistingnya dan hasil pengecoran lebih baik

setelah bekisting di bongkar, peruasangarlnya tidak terlaiu rumit dibanclingkan

bekisting korrvensionar yang masilr rnenggunakan kay-ir dan rnultiprek.

untuk nr,enjaga l.esetabilan kecludukan bekisting, dipasang el;1pat

penyangga penunjang miring sisi luarnl'a. Iiemudian dilakuhan kontroi

keducukan bekisting, apakah sudah sesuai atau vertikar, sedangkan kontrol

dilakukan dengan unting-unting.

Gambar 3.1. Bekisting kolom (bekisting dinding peri)
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3.4.1,b. Bekisting Balok

Bekisting balok didasarkan dari gambar kerja yang ada. pertama dipasang

penyanggaan kerangka dasar balok terdiri dari 3 panel yang terbuat dari multiplek

120rnm dengan diperk,at kayu kaso ukuran zr4 inci. Kedudukan balok yang

meliputi posisi dan level ditentukan berdastrrkan acuan dari kolom.

Pemasa.gan bekisri,g dilakuka, dengan memasang balok_balok kayu

yang berfungsi sr:bagai geiegar pada scaffolding. Diatas gelegar barok kayu ini

panel baB'ah diletakkan. Setelah diiaktikan kontroi bawah posisi dan keduciukan

telah sesuai dengan rencana, maka pernasangan panel pacla 2 sisi balok dilakukan.

stabiiitasi panei disisi bal.k dilak,kan dengan mernasang penyangga.

Garnbar 3.2. Bekisting balok
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3.4.1.c. Bekisting Plat Lantai

PIat lantai dibuat dengan monolit dengan balok, maka bekisting piat la,tai

dibuat berszuilaan dengan lrekisting balok. Bekisting terbuat dari bahan baja ringan

floordek atau bondek, Floordek atau bondek adalah pelat baja yang dilapisi

galvanis dan memiliki stmktur yang kokoh untuk diaplikasikan pada pelat lantai.

Selain itu peiat baja ini juga rriemiliki fungsi ganda vaitu sebagai bekisting tetap

dan penulangan positif satu arah, clengan ketebalan 0.7_5 s/d I mrn, yang diperkuat

dengan kayu kaso ukurarr 2.3 inci. Panel ini diletakiran diatas pipa besi yang

ditumpu pada kayu liaso.

Gambar 3.3. Bekisting ptat lantai

24

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.4.2 Pekerjaan Fenulangan

pekerjaan peni.lrangan memerrukan perencanaan yang teriti dan akurat,
karena menyangkut syarat-syarat teknis da, diusahakan penghematan daram
pemakaian sehingga dapat menekan biaya proyek. sebelurn pekerjan penulangan,
dilakukan pekerjaan febrikasi turangan yang rneriputi pernotongan dan
pernbengkokan b4ia turangan sesuai defter poton/ bengkok turangan.

3'4'2"a Pekerjaan penrotongan dan pernrrengtriokan tulanga.

pekei-iaan ini harus sesuai dengan bestek yang telah dibuat, yEulg

menc*nturnkan jenis penggunaan, bentuk turangari, ciiametcr, panjang potong dan
jumlalr pctong aan cIi,:e,si begel baik bentuk, ukuran diameier. Tuiangan
dipotong dengan bar cutter dan bagian yang perlu dibengkokkan dipakai dengan
mesin pembengkok baja (bar bender) atau dengan alat bengkok manuar. Baja
tulangan ya,g terah seresai dipotong dan terah dibengkokkan dikerompokkan

sesuai dengan jenis pemakaian, bentuk dan ukuran, sehingga memudahkan
pekerjaan pemasangan.

Gamtrar 3.4. pekerjaan pemotongan dan pembengkokan tulangan

25
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3.4.2,b. Pemasangan tulangan

1) Tulangan harus bebas dari kotoran, iemak, kulit giling dan karat lepas,

serta bahan-bahan lain yang mengurangi daya lekat.

Tulangan harus dipasang dengan sedemikian rupa hingga sebelum dan

selama pengecoran tidak berubah tempatnya.

Perhaiian khusus dicurahkan terhadap ketebalan terhadap penutup beton.

untuk itu tulangan harus clipasang dengan penahan jarak yang terbuat dari

beton dengan rnutu paling sedikit sama dengan mutu beton yang akan

clioor. Penahan-penahan jaral: dapat dibentuk baiok-balok persegi atau

geiang-gelang vang liarus dipasang sebanyak minimum 4 buah setiap

cetakan atau lantai keria. Penahan-pcrnhan iiri haris tersebut merata.

Pemasangan tulangan sebagai beikut :

a. Tulangan kolom

Pemasangan tulangan dirnulai dengan memasang tulangan pokok, yang telah

diberi begel pada bagian bawahnya. Untuk mempertahankan pada posisi tetap

tegak dan tidak melendut, diperguanakan dengan penguat kayu kaso. Selimut

beton dibuat dengan inengikatkan beton tahu pada begel disisi kolorn.

2)

3)
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Gambar 3.5. Tulangan kolom

b. Tulangarr balok

Tulangan dan begel yang telah disiap dibarva kelapangan untuk dipasang

horizontal menghutrungkan antar kolom de*gan memasukkan tulangan pokok

dari kolom. Begel dipasang pada jarak tertentusesuai dengan garnbar. pada

bagian bawah dan kedua sisi samping diberi beton tahu yang telah dicetak

sebelumnya.

I
Gambar 3.6. Tulangan balok
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3.4.2.c- Tulangan piat Lantai

Tulangan perat rantai yang digunakan aciarah turangan siap pakai

(wiremesh) M10 atau tulanga, urir diameter 10 rmn dengan jarak 150 mrr. Besi

wiremesh dapat <lig,nakan sebagai pengganti besi beton bertulang pada strurfur

plat lantai beton berturang, besi yang dirangkai berbentuk jaring_jaring persegi

empat ini dapat dibuat sendiri di lokasi pioyek atau rangsung memesanya dari

pabrik, nafftun merml-ruat serrdiri tentu akar mernbutuhkan waktu perangkaian besi

serta ukuran yang kurang seragam jika dilakukan secara manual tanpa bantuan

alat khusus pernbuat rviremesh. rviremesh rdrO berukuran 2,1 m x 5,4 m setiap

lernbarnya- untuk menjaga agar tnlangan atas tidak bengkok diirrjak para pekerja,

malia di bawah di beri penyangga berupa potongan hesi.

Gambar 3.7. Tulangan plat lantai

t
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3.4.3 Pekerjaan Adukan Beton

Beton sebagai bahan yang berasar dari pengadukan bahan-bahan susun

agregat kasar dan halus kemudian di ikat dengan semen yang bereaksi dengan air

sebagai bahan perekat, harus dicampur dan diaduk dengan benar dan merata agar

dapat dicapai mutu beton baik. pada umumnya pengadukan bahan beton dilakukan

dengan menggunakan mesin, kecuali jika hanya untuk rnendapatkan beton mutu

rendah pengadu,kan dapat cilakukan tanpa menggunakan mesin pengaduk.

Kekentaian adukan beton harus diarvasi dan dikenclalikan dengan cara memeriksa

slurnp pada setiap adukan beton baru. Nilai slump digunakan sebagai petunjuk

ketetapan iurnlah pemakaian air dalam hubungan cengan falctor air semen yang

ingin dicapai- v/atltu pengadukan yang lama tergantung pada kapasitas isi mesin

pengaduk, jumlatr adulun jenis serta susunan butir bahan susun, dan slump beton,

pada umumnya tidak kurang dari 1,50 menit semenjak dirnulainya pengadukan,

dan hasil adukannya menunjukkan susunan dan rvarna yang merata.

Sesuai dengan tingkat mutu beton yang hendak dicapai, perbandingan

pencampuran baha, susun harus ditentukan agar beton yang dihasilkan

memberikan: (1) kelecakan konsitensi yang memungkinkan pekerjaan beton

(penulangan, perataan, pemadatan) dengan mudah kedalarn acuan dan sekitar

tulangan baja tanpa rnenimbulkan kernungkinan terjadinya segregrasi atau

pemisahan agregat darr bleeding air, (2) Ketahanan terhadap kondisi lingkungan

khusus (kedap air, krosit, dan rainya), (3) Me,renuhi uji kuat yang heclak dicapai.

Untuk kepentingan pengendalian mutu

ekonomis, beton, derrgau njlai.... kuat tekan lebih

disamping pertimbangan

dari 20 Mpa perbandingan
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campuran bahan susun beton baik pada percobaan maupun produksinya harus

didasarkan pada telcrik penakaran berat. Untuk beton pada nilai.,.. lebih dari 20

Mpa, pada pelaksana;rn nya produksinya boleh rnenggunakan teknik penakaran

volume' dimana volurne tersebut adalah hasil konversi takaran berat se*,aktu

membuat rencana campuran. sedangkan untuk beton dengan nilai.... Tidak lebili

dari 10 N{pa. perbanclingan campuran boleh manggunakan takaran volu,re \pc. Z
ps: 3 kr atau i pc" 312 1ts'. 512 kr (keciap air), dengan catatan nilai slurlp tidak

meiampa,i 100n:m. seciangkan ketentuan sesuai dengan pBI rgli, dikenar

beberapa cara untuk ntenentukan perbandingan antar-tiaksi bahan susu*an daiam

suatu adukan. Untuk beron mutu BO, perbandingan -iurnlah agr.egat (pasir clan

krikil atau batupecah) telraiapiurniah sementiclaktidakbolehmelampaui g:1.

untuk beton nrutu Bi dan K125 dapat rnemakai perbandingan campuran

unsur bahan beton dalam takaran volume I pc.2 ps: 3 kr atau 1 pc:3/zps: 5i2 kr.

Apabila hendak tnenentukan perbandingan antar-fraksi bahan beton mutu Kl75

guna dapat menjamin lercapainya kuat tekan karekleristik yang diinginkan dengan

menggunakan batran-bahan susun yang ditentukan.

Dalam pelaksanaan pekerjaan beton dimana angka perbandingan antar-

fraksi bahan susunnya diclapatkan dari percobaan campuran rencana harus

diperhatikan bahvra jumlah semen minimum dan nilai faktor air semen maksimurn

yang digunakan harus rlisesuaikan dengan keadaan sekeliling.
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Gambar 3.8. pekerjaan adukan beton

3.4.4 Pekerjaan Pengecoran

Sebelum pengecol'an ,Jilakukan, aouan dibersihkan terlebih dahulu dari

kotoran-kotora:r yang clapat rnenyebabkan tidak melekatnya adukan beton dengan

tulangan. Pembersihan ini sebaiknya dilakukan dengan penyemprotan udara yang

bertekanan dari air cotnpressor dan kemudian dilakukan pemeriksan oleh

konsultan manaj emen ko,slruksi sebelum diadakan pengecoran :

1. Tulangan

a. Jumlah, jarak dan diameter

b. Selirnut beton

c Sarnbuagan tulangan

d. Ikatan karvat beton

e. Jurnlah panjang tulangan ekstra

31

UNIVERSITAS MEDAN AREA



f, Stek-stektulangan

2. Acuan

Elevasi dan kedudukan

sarnbungan panel, perkuatan dan penunjang perancah plat rantai dan

kolom

c. Bentuk clan ukuran

cara pengecoran untuk bagian-bagian struktur, seperti kolom, balok, prat

lantai' dan lain-lain adalah salah yaitu dengan memennhi syamt-syarat tertentu,

seperti tinggi adukan jatuh maksirnum 1,5 m agar ticiak terjadi segregasi, beton

dalam keadaan pampat dan sebagainya.

Pada awalnya pengecoran plat lantai, pertama harus dicor terlebih dahulu

baloknya dan ternpat perlemuan bantar balok dan kolom ini dimaksudkan agar

plat tidak melendut dan ticlak bergoyang dan ke,rudian prat rantai.

Pada tahap akhir pengecoran beberapa bagian strurdur merupakan

perlakuan khusus' Pelat lantai setelah pengecoran setelah mencapai ketebalan

sesuai dengan rencana, pennukaan beton diratakan dengan alat perata sederhana

dan disapu lidi unturr me,dapat permukaan yang kasar. Ketika pengecoran

dilakukan, beton ticlak masuk kedararn antara pertemuan t,rangan dengan

tulangan sehingga beton tidak padat atau tiriak pampat. untuk rnendapatkan beton

yang pampal digun.k:rn ilrat bantu interval vibrator yang diletakkan ujungnya

didalarn beton.

a.

b.
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Gambar 3.9. pel<erjaen pengecoran

3.4.5 Pemadatan

Pemadatan bertujuarr untuk memperkecil rongga udara didalam beton

dimana cara ini, rnasing-n.rasing bahan akan saling rnengisi celah-celah yang ada.

Pada saat pengecoran balok larilai dan tangga, pemadatan dilakukan dengan

pengrojokan (menusuk dengan sepotong kayu). Pada bidang pengecoran yang

luas seperti plat lantai Cigunakan Vibrator fiarum Penggetar) listrik. Pemadatan

yang dilakukan harut; hati-liati agar tidak mengenai tulagan karena getaran yang

terjadi dapat merusak hasil pengocoran nantinya. UntLrk pemadatan kolom cukup

dilakukan dengan mernukul dinding bekisting untuk rnemberikan getaran pada

beton segar yang baru dituangkan. Pemadatan pada suatu titik dihentikan bila
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gelembung udara

titik yang lain.

yang keluar telah berhenti. Selanjutnya dapat dilaqiutkan pada

Garnbar 3. 10. pemadatan

3.4.6 Pembongkaran Acuan

Pembongkaran acuan dilakukan sesuai

yang harus diperhatikan antara lain:

ketentuan dalam pBI 1971. Hal_hal

1. Pembongkaran aeuan beton dapat dilakukan

mencapai kekualan yang cukup untuk mernikul

pelaksanaan yang bekerja padanya. Kekuatan

hasil percoban laboratorium.

bila bagian konstruksi telah

berat sendiri dan beban-beban

yang ini ditunjukan dengan

2. Acuan balok dailat dibongkar setelah sernua acuan

dibongkar.

kolom-kolom penunjang
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' Pembongliaran acuan kolom dilakukan dua hari setelah pengecoran

dilakukan. Pada balik dan plat lantai pembongkaran acuan dilakukan selama tujuh

trari setelah pengecoran dilakukan dengan catatan hasil uji laboratorium

menunjukkan dengan kekuatan beton minimum 80%-90% dari kekuatan penuh.

3.4.7 Pengendalian Cacat Beton

Ketidaksempurnaan atau cacat beton yang bersifat struktural, baik yang

terlihat mallpun yang tidak terlihat, dapat mengurangi fungsi dan kekuatan

struktur beton. Cacat tersebut biasa berupa susunan yang tidak teraiur, pecair atau

retak, ada gelembung uciara, keropos, adanya tonjolan dan lain sebagainya yang

tidak sesuai dengan yang clirencanakatr.

Cacat beton umumnya terjadi karena :

1. Pemberian acuan kurang baik, sehingga ada kotoran yang terperangkap,

biasanya terjadi pada sambungan.

2. Penulangan terlalu rapat

3. Butir kasar terlalu tresar

4. Slump terlalu rendatr

5. Pernanpatan kurang baik

Pada pelaksanaan clilapangan dijurnpai cacat beton seperti keropos,

sambungan tidak rata dan terdapat lubang-lubang kecrl. Perbaikan dilakukan

dengan terlebih dahulu rnembersihkan lokasi cacat, seteiah itu ditambal dengan

adukan beton dengan mutu yang kurang lebih sar,ra.
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pengendairan 
d,ak,kan untuk mendapatkan hasir perierjaa, yang sesuaidengan rencana' Pengendaliar adalah kegiatan untuk meniamin penyesuaian hasirkarya dengan rencana, program, perintah-perintah 

dan ketentuan rainnya yangtelah ditetapkan, selama pekerjaan berjalan, pengendalian digunakan sebagaipenjaga, kemudian setelah pekerjaan berakhir pengendal iz
pengurrur keberhasilan proyek. 

- --*'u,r 1,'crtgefld&ltan berfungsi sebagai arat

wujud nyata suatu pengendarian adarah tindakan pengawas atas semuapekerjaan yang diraksanakan. Hasir dari pada pengalvasan semua pek-erjaan yangdilaksanakan. Hasil dari pada pengawasan dapat digunakan untlrk mengoreksi dan

ffiilatu 
pekerjaa'n' akhirnya drjaclikan pedornan peraksanaari pekerjaan

Secara umum proses pengendalian terdiri dari:

1. penentuan 
standar.

3.5. Pengenclalian pekerjaan

Penentuan standar di tentukan

baik dalam hasil penilaian hasil

2. Pemeriksaan

sebagai tolak ukur dalam hasil rnenilai karya
karya baik dalanr kualitas maupun waktu.

Pemeriksaan adarah kegiatan rnerihat dan menyaksikan samliai berapa jauh dansesuai tidak hasir per<eq'aan dibandingkan dengan rencana yang ditetapkan.Setelah dirakukan [,daka, pemeriksaan, di buat interprestasr hasir-hasilpenreriksaan, ke,ru<lian dryadikan baha, untk mernberikan saran.
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3. Perbandingan

Kegiatan perba*dingan ini dilakukan dengan membanciingkan rrasil karya yarig

telah dikerjakan dengan rencana. Dari hasil perbandingan ini kemudian ditarik
kesimpulan.

4. TinCakan Korelatii

]'indakan korelatif tliambii untuk mengadakan perbaikan, meluruskan

penyimpangan serta mengantisipasi keadaan yang tidak terduga, tindakan

korelatif dapat berupa penyesuaian, modilikasi rencana/program, perbaikan,

syarat-syarat peiaksanaan dan lain_lain.

Pengendaiian tindakan korelatif terdiri dari :

1. Pengendalian rnutu ker"ja

Pengendalian tnutu kerja clilakukan untuk rnenclapatkan hasil pekerjaan

dengan mutu yang sesuai ciengan persyaratan yang telah ditetapkan dalam rencana

kerja dan syarat-s}'atat teknis. Pengendalian tersebut dilakukan mulai dari
pengaruh hasil akhir pekeryaan. I{asil pengendali mutu pekerjaan berpengaruh

pula terhadap waktu pelaksanaan dan biaya.

Pengendalian

ditetapkan pada awai

dan syarat-syaratnya

rnutu pekerjaan merupakan pengendalian rnufu teknis yang

pelalcsanaan proyek dan tercantu,r di dalarn re-ncana kerja
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Cara-cara melakukan pengendalian kerja antara lain

metode pelaksanaan pekerjaan, pengawasan, pengandalian,

pengujian laboratori um yang diperlulan.

dengan peneiltuan

rnutu bahan serta

Metode peraksanaan adarah cara-cara yang digunakan dalam merakukan

suatu pekerjaan secara teninci' Metode pelaksanaan itu disesuaikan dengan kondisi

dan situasi yang acJa. Agar pek*erjaan dilakukan sesuai renoana. metode

pelaksanaan diadakan sisteln pengawasan.

Beberapa ketentu,au mengenai psngawasal tersebut antara lain adalah

sebagai berikut :

Pemborong tidak diperkenakan me,rular pelaksanaan sebelune ada

persetuj uan dari pengarvas.

sebelum menutup pekerjaan dengan pekerjaan rain, pengawas harus

mengetahui dan secara wajar dapat melakukan pengawasan.

Pengendalian baha* mutu yang cligunakan dalam proyek ini di rakukan

dengan beberapa ketentuan antara lain :

1. Pemborong harur; meminta persetujuan dari pengawas untuk pemakai

bahan admixture sefta menukar diameter tulangan.

Sebelum suat* bahan dibeli, di pesan, dipiocluksi dianjurkan minta

persetuj uan [Errga\vas atas kesesuaian dengan syarat-syarat teknis,

Pada lvakt, nrcrrLinla persetujuarl pengaw.as, pemborong harus

menyertaltan contolr Lrarang.

1.

)

2.

).
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sebelum pelaksanaan pekerjaan beton, pemborong harus menunjukan

material pasir, kerikil, besi dan semen.

Pengawari dapat berhak menolak bahan apabila tidak sesuai dengan

sepesiflrkasi teknis.

Pengujian dilahukan baik untuk pekerjaan strukur bawah maupun

pekerjaan struktur atas. Beberapa pengujian dilakukan antara lain :

a. Penguj ian slunrp

Pengujian dilakukan unluk rnengukur tingkat kekentalan/kelecetan beton yang

berpengaruh terhadap tirrgkat pengerjaan beton. Benda uji di ambil dari aclukan

beton yang akan digunakan untuk rnengecor, arat lang digunakan adarah corong

baja yang berbentuk conus berrubang pada kedua ujung nya. Bagian bavrah

berlubang dengan dianneter t0 crn, sedangkan tinggi corong adalah 30 cm.

b. Pengu.jian kuat desak beton

Pengujian ini dilakukan clengan membuat slinder beton yang sesuai dengan

kekuatan dalam pBi-7r. Adukan yang sudah diukur nitai slumpnya dimasukan

kedalam cetakan slinder berdiameter i5 cm dan tinggi 45 cm. Selanjutnya benda

uji kekuatan tekannya untuk menentukan kuat tekan karakleristiknya pada umur

28 hari.

c. Pengu.iian tarik baja.

Pengujian tarik baja ini terhadap bahan bajzr

antara lain baja profii c{,an baja tulangan.

yang digunakan dalam proyek ini

'fujuan dari tarik ba3a ini untuk

4.

J.
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memastikan dan mengetahui mutu pada baja ini yang akan digunakan dalam

proyek.

d. Pengujian dan pemeriksaan battmn

Pengujian ini meliputi pengujian untuk rnengtahui gradasi batuan, modulus halus

butir dan berat satuan dari material yang aktrri digunakan. liasil pengujian ini

kemudian digunakan untur< nienentukan mix <iesign pembuatan beton K-350

2. Pengendalian lVaktu

Pengendalian waktu pelaksanaan agar proyek clapat terlaksana sesuai

jadwal yang direncanakan, keterlambatan sedapat rnungkirr harus dihindarkan

karena akan mengakibatkan bertamtiahnya biaya proyek dan denda yang akan tli

terima.

Perangkat yang digunakan dalam rangka waktu pelaksanaa dalarn proyek

in adalah diagam batang dan kurva S. Diagrarn batang dan kurva S digunakan

unuk kemajuan pekeriaan. Untuk pelaksanaan ini direncanakan jenis pekerjaan

dan lama waktu pekerjaan serta bobot tiap+iap pekerjaan dan prestasi tiap

minggunya untttk nielakukan rnonitoring kemajuan pekerjaan konsultan

menejeman konstruksi tneminta kepada pemborong laporan bulanan atas apa yang

telah dilakukannya

3. Pengendalian t,ogistik dan tenaga kerja

Pengendalian logistik dan tenaga kerja sangat penting untuk memproleh

efisiensi dan efektivitar; clidalam merakukan suatu pekerjaan. Apalagi jika
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melibatkan dengan b;irang-barang rogistik dan tenaga keda ini menepati yang
penting sehingga memeriuhan penangannan yang baik.

a. Pengendalian Iogistik

Pengendarian rogistik ,reriputi pengendarian terhadap pengaraan,
penyimpanan dan penggunaan materiar serta peralatan kerja menyangkut jumrah
dan jaclwat wakt, peurakaian- Pengen<lalian logistik ditrakukan dalam kaitarurya
cengan ef,esiensi pernakaian bahan <lan pe,ggu,aan barian sehingga pernborosan
dapat dihindarkan- pengendalian lcgistik dapat dilakuan clengan nrenggunaka*
monitoring terhaclap penggllnaan material yang ada dilapanga, terutama material
yang memeri ukan petnesalia n terlebih ciahulu.

Penyiurpanan

pengambilan material

rnaterial rrarus diatur sedemikian rlrpa agar tetap berkualitas

harus segera dapat dilakukan apabila diperlukan.

b. Pengendalian tenaga kerja

Pengendarian tenaga kerla meliputi jumlah. dan pe,rbagian kerja daram
hal ini dilakukan mengirrgar kondisi tenaga kerja baik jurnlah maupun
keterampilan yang dimiiiki sangat bervariasi, serringga dapat mempengarurri hasir
pekerjaaan, karena menplgirnakan sistem borongan, maka pengendalian kerja yang
meliputi jumrah da, pernbagia, serta 

'pah 
yang diberikan dr serahkan pada

mandor.
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J.

BAB TV

PT{OSES PERENCANA,4N

Pere,canaan struktur proyek pembangunan parkiran Dan Gedung Kuliah

mengacu pada peratura.n-peraturan yang berlaku di Indonesia, diantaranya:

1' Tata cara perhiturrgan struklur Beton untuk Bangunan Gedung,sN r-03-2g47_

20c2

Peraturan Pernbebanan Inclonesia untuk Gedung 19g3

standar Perencanaan I(etahanan untuk Rumah dan Gedung, SNI_03- 1726_

2002

4. Baja l'ulanga.n [3etor.r, SNI-07_205 2-2A02

5. ASTM StanCar in Building Codes

6' Japanese Architectural Standard Specification, Steel Structure Work (JASS 6)

7. Japanese Standard Association (.ifSS)

4.7 Perancangan Sitruktur Atas

Struktur atas proyek Pernbangunan parkiran dan Gedung Kuliah terdiri

dari kolom, balok, dinrJing" tangga, dan pelat rantai. slmua perencanaan strukjur

tersebut berdasarlcan acuan diatas.

4.1.1 Perancangan I(olom

Kolom nrerupakan struktur utama dari bangunan portal vang berfungsi

memikul beban rrertikar, beiran horizontar, maupurl beban momen yang berasal

dari beban tetap ma.1rurl ssnentara. Dimensi korom sebandrng dengan beban

yang dipikul, sehingga kolorn di lantai struktur dengan elevasi rendah memiliki

ukuran lebih besar karenn mei,ikur beba, yang rebih berat. Korom yang
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digunakan adalah korom kornposit 60x40 dengan turangan B- a i3, ditarnbah

baja H Beam 400x400x13x21 untuk lantai 1, dan k^olom kornposit 60x40 de,gan

tulangan B- A l Sditarnbah baja I{ Beain 300x300x 10x 1 5 ,nruk lantai 2-7 .
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4,1.2 Perancangnn Balok

Balok berfungsi mertikul beban dan meneruskarurla ke kolonr balok yang

digunakan di proyek ini adarah barok tiaja. ukuran barok d.i rantai 6 (wF

400x200x8x13) dengan mutu beton K-250. Berikut adalah gambar detail balok di

lantai 6.
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Garntrar4.4 Potongan sambungan kolom dan plat lantai
Sumber: PT RISMA JAYA MANDIRI
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4.1.3 Perancangfln Pelat Lantai

Pelat lantai merupakan eremen konstruksi yang menumpang pada balok.

Pelat lantai dibuat rnonolit sehingga diasumsikan terjepit c1i keernpat sisinya. pelat

dirancang sanggup memikul beban saat konstruksi dan beroperasi. Tebal pelat

lantai pada proyek Pernbangunan Parkiran clan Gedung Kuliah Universitas

Ir'fethodist Indonesia adaiah sebesar 16 cm, dengan mutu beton K-250 clengan

tulangan Wire Mesh (ilRC) \'t-E dari diba:rtu oleh Plat Bondeks setragai pengganti

bekisting sekalig*s pembantu tulangan bagi pelat lantai. pada proyek

Pembangunan Parkiran clan Gedrmg Kutiah Universitas Methodist lndonesia,

seluruh piat lantai dari lantai 2- 8 (atap) adalah tipikal.

T'---- -- - -.-i iorir
I

i,..,,,.,,.,

t"'''"
I

i LlEl{P4l!!i{!Lt.AItl

Gambar 4.5 Pe.ancanaan balok, prat bondels dan Turangan wire Mesh
Surntrer: pT, RIS.MA JAYA MANDIRI
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4.2 Proses pclaksanaan

selama kerja praktek berlangsung, pengamatan di lapangan dilakuka,
selama 2 bulan 6 harj' Pengatnatan di lapa,gan ini berguna untuk rnenarirbah
wawasan mengenai praktek peraksanaan konstruksi di lapangan. Dari hasil
pengamatan tersebut' dapat dipelajari beberapa proses pelaksanaan konstruksi dan
materiar pendukungnyn. Fara subbab berikut akan dijeraskan mengenai
pelaksanaan pekerjaan yang diarnati selarna kerja praktek.

4.2.1 AIat dan llahan

Material pckok yang cligunakair saat konstruksi antara lain:

1. Beton rea<Jy rnix

Beton rea'cy rnix adararr beton siap pakai yang biasanya disediakan oieh
subliontraktor denga, mutu beton fc 25 Mpa. penggunaan beton ready mix
ntemudahkan pelaksanaan di lapangan karena kontraktor tidak perlu menyediakan
pekerja dan menyimparl bahan dan rnaterial di rapangan. Diclara,r proyek ini,
ready mix nya berasal dari Iiraton Ileton

Gambar 4.6 Beton ready rnix
Sumher; Data lapangan 2015
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2. Kawat baja/kawat bendrat

Kawat baja berfurrgsi untuk mengikat tularigan

tulangan dalarn beton tiiiak berubah. Kar,vat baja biasanya

yang harus dipotong sebelum penggunaan.

,"irirrggu [:edudukan

berbentuk gulungan

Gambar 4.7 Kawat Beton
Surnber : I)ata Lapangan 2015

3. Panel Bondeck T 0 75

paner Bondeck 'f 0.75 adarah lembaran baja yang dipres hingga

membentuk plat, yang cribuat beralur-alur yang berlujLran meningkatkan daya

lekat antara beton dan panel Bondeck. panel Bondeck bertujuan sebagai pengganti

bekisting triplek plat lantai.

Gambar 4.9 Panel Bondeck T 0.7S
Sumber: Data Lapangan 2015
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4. Kayu

Iiayu yang ciigunak"an rnerupakan balok dan
peker-jaan cetakan dan perancah.

papan yang digrinakan untuk

Gambar 4.10 Kayu perancah
Sumber: Data Lapangan 2015

5. Additive

Additive yang digunakan adalah integral dan retarder. integral berfungsi

untuk menjadikan beton kedap air. Penambahan integral dilakukan untuk beton

yang akan digunakan pada dinding penah tanah dan instalasi sanitasi air.

Sedangkan retarder digunakan pada beton ready mix, untuk memperlambat

pengerasan beton. zatr additive digunakan juga untuk pengerjaan prasteran dan

acian untuk dinding.

f
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6. Besi

Besi yan,

berbeda-beda. Pa

naka

;ek I

rnbar 4.11 Zat Adclitive
ber: Data Lapangan 2015

ah besi ulir y6pg memiliki diarnaeter yang

lr 4.13 Besi Beton
Data Lapangan 20I5
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Untuk membantu proses konskuksi di

peralatan antara lain:

lapangan dibutuhkan beberapa

1. Tower crane, fungsinya untuk mengangkut

dengan kapasitas 2,6 tondan tinggi 55 m.

bahan-bahan bangunan

Gambar 4.14 Tower Crane
Sumber: Data Lapangan 2015

2. Bucket Lift, fungsinya untuk mernbarva adukan beton ke lokasi

Gambar 4.15 Bucket Lift
Sumber : Data Lapangan 20lS
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pengecoran dengan tenaga mesin diesel.
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3. Concret Punp, lungsinya untuk
pengecoran lantai dengan cara kerja

membaua adukan beton ke lokasi
seperti pompa air.

4. Scaffotding, struktur sementara

menyanggaJmenopang bekesting lantai.

Gambar 4.16. Concret pump
Sumber : Data Lapangan 2015

Gambar 4.17 Scaffolding

Sumber : Data Lapangan 2015

yang digunakan untuk
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5. Vibrator, dalam proses pengecoran yang berfungsi

memadatkan adukan beton, juga mencegali adanya

coran beton.

untuk meratakan dan

rongga udara dalarn

6. Theodolite, untuk

kesejajaran kolom,

Garntrar 4.18 Vibrator
Sumber: Data Lapangan 20I5

mengukur ietak dinding ,atau Uitas Ain&ng dan

sehingga rata pada saat pengerjaan dinding dan kolom.

Gambar 4.19 Theodolite
Surnber : I)ata Lapangan 2015
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7. Bekesting

Bekisting adalatr

9 selarna beton

diinginkan.

cetakan sementara yang digunakan unhrk menahan beton

dituang dan dibentuk sesuai dengan bentuk yang

Gambar 4.20 Bekesting
Sumber : Data Lapangan iOts

4.2.2 Pekerjaan Larntai 6

Pekerjaan lantai dimulai dari:

4,2,2,2 Pekerjaan pemasangan Bekesting

Bekesting adalah suafu konstruksi sementara yang gunanya ,ntuk

mendukung cetakan beton. Jadi bekesting yang dikerjakan harus dapat menahan

berat fulangan, adukan beton, pekerja serta peralatan hingga beton mengeras dan

mampu memikul beban. Bekesting harus menghasilkan konstruksi akhir yang

maksimum baik bentuk ataupun ukurannya sesuai dengan gambar kerja.

Kondisinya harus benar-benar kokoh dan rapat sehingga dapat mencegah

kebocoran beton pada pengecoran.
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Analisa pekerjaan bekisting harus dilakukan sebaik_baiknya seberum

pekerjaan' Tujuan dan analisa ini adalah untuk rnemenuhi hal-hal dibawah ini

a' Irarus betul-betui kokoh dan dijamin tidak berubah bentuk dan tetap pada

posisinya semula.

b. Bentuk dan ukurannya harus di sesuaikan dengan konstruksi yang akan

dibuat menurut gambar.

c. Tidak bocor, perinukaan ricin, rnudah dibongkar dan tidak merusak

permukaan beton.

Adapun hal lain yang harus diperhatikan dalam pemasangan bekisting

a. I'ebal apapun bekisting harus sama, gr*u ,r.rghindari kesulitan daiam

membuat bekistins.

Paku sebagai pengunci bekisting diusahakan rnudah untuk dibuka

Shear conector, untuk menyangga turangan wire Mesh pada pelat

Berdasarkan pengalaman pihak pengawas dilapangan bahwa kecelakaan

kerja yang sering terjadi adalah pada saat pekeqaan bekesting terlebih-lebih pada

saat pembongkarannya- Kecelakaan ini dapat disebabkan karena kekuranga hati-

hatian peke4a ataupun sistem struklur yang kurang baik. Jadi perlu penanganan

yang serius dalarn mengawasi pekerja ataupun mengontrol hasil pekerjaan yang

telah selesai dike{akarL.

Dalan-i proyek pembangunan parkiran dan Gedung Kuriah, turangan rantai

yang digunakan adalah tulangan wire Mesh T 0.75, sehingga bekisting dari

Multiplek tidak lagi diperru.kan, melainka, digantikan oreh paner bondeck.

b.
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Garrllar 4.21 Bekesting dengan plat Bondek
Sumber : Data Lapangan 2015

4.2.2.b Petr<erjaan Pern besian.plat Lantai

Pernbesian yang dilakukan harus dengan gambar kerja yang memenuhi

peraturan konstruksi ba.la untuk gedung. Dalam hal pembesian diproyek terdiri

dan beberapa pekerjaan yaitu :

a. Pemotongan'fulangan

Seluruh pekerjaan petnotongan tulangan harus dilakukan seteliti mungkin

untuk menghindari terbtrangnya potongan besi secara perculna, potongan besi

yang tersisa disimpan dan ditempatkan pada suatu tempat.

Pemotongan besi pada proyek ini menggunakan alat pemotong besi (Bar

cutter). Ukuran besi tulangan yang dipotong harus mengikuti gambar ke{a yang

terinci dan terpercaya.

b. Pernasangan Shear Conector

Setelah Bekisting dari Plat Bondeck selesai dipasang, dan diperiksa tidak

ada kebocoran, maka Slhear conector clipasang. Shear Conector bertungsi sebagai
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pem-batas antara tulangan dengan dasar prat bondek, agar turaagan tidak menyatu

dengan dasar bondek, juga untuk menahan gaya geser pada plat rantai.

SJ,Tfi: i;l?,,'ffiffi;J ;ri;
c. Pengikat Tulangan

Setelah Shear conector selesai dipasanag, tulangan wire mesh pun

dihamparkan. Ttilangan r,vire Mesh harus cukup kuat dilas dengan las listrik

sehingga sewaklu pengeooran dipastikan ikatan ticJak bergeser terutama pada

persilangan tulangan, pengikatan dilakukan dengan menggunakan kakak tua.

,-r- o..t:t.l,.. -*i?.iiffiffi

Gambar 4.22 Pengikat shear conector dan turangan wire Mesh
Sumber: Data Iapangan 20I5
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4.2.2,c Pekerj aan Pengeco ra n

Sebelurn pengecoran dilakukan, terlebih dahulu penyiraman bekisting

dengan air supaya bersih dari sisa potongan kayu dan kawat bendrat serta

mengecek kebocoran yang melebihi toleransi. Untuk pengatur tebal penutup beton

besi tulangan plat lantai, besi tulangan diganjal ciengan bagian bawah dengan

shear conector. Dalaru pelaksanaan pengecoran, bahan beton harus rnemenuhi

syarat-syarat slurnp test, l'.elas dan mutu beton SNl-2002 Tata Cara pernbangunan

Gedung, sedangkan pemadatannya dilakukan menggunairan alat penggetar

(vibrator) supaya merata dan mencegah adanya rongga-rongga kosong.

Setelah proses pen:adatan dilakukan proses perau,atan yang berguna untuk

metrcegah pengeringan bidang. Pengeringan bidang beton paling sedikit 2 rninggu

beton harus dibasahi terus menerus pada plat lantai. Pembasahan terus menerus ini

dilakukan dangan merendanrnya ataupun menggenanginya dengan air.

Gambar 4.23 Pengerjaan pengecoran l:rntai
Sumber: Data lapangan 2015
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Contoh Perhitungan plat Lantai 6

777
-l

PLAT UKURAN (n,
PLAT A 7 X4.s
PLAT B 7X6
PLAT C 7){6
PLAT D 7X6

Tabel 4.1 Luas plat Lantai

Surnber. Data Lapangan 201 5

Beban mati plat (qd):0,16 x 25

Berat keramik + adukan semen

qD

Beban hidup (ql) gedung kuliah rnenurut SNI * 2002

Jadi, qu: 1,2 (qd) + l,rj (ql)

:4kNlm2

:0,1 kN/m2

:4,01 kNimz

:2,5 kN/m2
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1,2 (4.01) + 1,6 (2,5): 8.92 kNm

fc' :ZllrzlPa 
, fy : 240 Mpa

4.3 Perhitungan Tulangan plat Lantai 6

PLATA

Lyllx :7/4,5: 1,5 --+ plat 2 arah

Mlx: +0,001.q.1x2.x

: +0,001. g,g2 (q2 36 : 6,502 kNm

Mly : +0,001.q.ix2.x

: +0,001. g,g2 u)2.17: 7,430 kNrn

Mtx: -0,001.q.1x2.x

: -0,001. g.g2 (4,5)2 76: _13.727 kNm

4.3.1 Perhitungan Trulangan Lapangan

Momen lapangan yang paiing besar adalah pada daerah M15,, maka tulangan
lapangan arah x dan y dipakai momen sebesar 7,430 kNm

1. Penulangan lapangan arah lx : 7,430 kNm, ds : 2(J + j0l2: 25 mm
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r, _ 7,430x106- r\ : o* r*0,,* : 1,029 Mpa < Krnaks 10,1445

(,- 
J, - iH? )25:0 880 rnm

tulangan pokok As - 0'Bs'3s'0'BB0'1000

240

maka, As,u > L,+ /240.102 . 1000.95

jadi, As,u adalalr : 554,1667 mn-P

Direncanakan menggunakan tulaug 010 rnm, maka;

: 109,08 rnmz

:554,L667 mm2

- rarak tulangan r = iH: illfffTj:

S < (2.h :2. l:i0==26A rnm) S yang dipakai

.,
14i"654 rnnr

140 mm

adalah 140 rnrn

- control LLras tul l'-'rt's l's,14.r'o2.r000
anqlin : 

-- 
- -- il;---- : ,560,714

:560,714

Jadi tulangan lapanga* di daerah Mlx & Mly *renggunakan tulangan a rc _ Aa
II1m.

4.3.1.a Perhitungan T'ulangan Tumpuan

Momen yang paling tresar yang teriadi di daerah tumpuan plat adarah di
daerah Mty, yaitu I3,727 kNm

Momen pikul (K)

t/ L3,727 x lO,,- rl : 0r, jr,,."rL; '= I 90 MPa < Kmaks I0. 1445

- a: {t- ]r - ffii )2s:1,65 mm

- tulangan pokok A,' -- 
o'8s'3s'1r9s '1000 :204,53 mnf

maka, As,u ) 1,,4./240.102 .1000,95 :554,1667 mmz
jadi, As,u adalah,= j54,1667 rnmz

mnr2

> 554,166 ....ok
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Direncanakan menggunakan tulangan O 10 mrn

l.z.o.s _ ].s,r+.ro2.roocJaraktulangan S : ffi 
:,";;;f;a;"", : 141"654

S < (2 h :2. 130:260 mrn)

: i40 nrn-r

S yangkecil sehingga S: 140 nrm

- Conirol Luas tularrgan: i"f't - *'s'r+'ro''rooo -- s 1*0 = 560,714 mmz

: 5tiO,714 >. 554,166 ....ok

h{aka tulangan didaerah turnpuan arah MLr & }vlty pada prat A dipasang tulangan
A 10 - 140 nrrn

4.3.2 Pcrhituugan plat R

Perbandingan Ly lLx : 7 I 6

:1,16

Mlx: +0,001.q.1:r2.x

: *0,001 .8,92 $)232: 10,27 kNrn

Mly: +0,001.q.1x2.x

: +0,001 . 8,92 (-D2:,.t9: 8.30 kNm

Mtx: -0,001.q.1x2.x
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: -0,001. 9,92 (6)2.71 : _22,gkNm

lr{ty: -0,001.q lxz.X

: _o.o0l .8,92 (7)2 57: _24.913 kNm

Momen lapangan yang paling besar adarah pada daerah Mly, maka turangan
Iapa.gan arah x dan y dipakai rnomen sebesar 10,27 kNm

2. Penulangan lapangan arah lx : 1.0,27 kNm, ds 120 + 10/2:25 rnm
L, _ - 1.0,2T kNm x to6- N - oB 

" 
,cmo..g -- I.42 tv[pa < Kmaks 10, i445

- a:f,-.1, -#* )2s:1,22mm

- tulangan pokok 4r .= 0,9s gs:1i?z.rooq: 
151 ,229 mmz

. rnaka, As,u >1,,4/24_A.LO2 .1000.95:554,1d67 
n1m2

jadi, As,u adalah =- 554,\667 mmz

Direncanakan menggunakan tulang I10 mm, maka;

- Jarak tulanua' s =' i " ''t - i's'r+'ro''rooobqrr u r..,,, - -ls416il =-- 141,654 mm

: 1.10 rnn_i
S S (2.h = 2. 130==260 rnm) S yang dipakai adalah 140 mnr

- Control Luas tulangun : i'",''' - i':'r+'ro''rooo : 560,714 mm2

: 560,714 > 554,166 ....ok

Jadi tulangan lapangan di daerah MIx & Miy menggunakan turangan a rc _ ruamlr.

4.3.2.a pcrhitungan .I.ul:rnga 
n T.um p uan

Mornen yang paling bcsar'iL,g terjadi di daerah tumpuan plat adalah di daerahMty, yaitu 24,g13 kNm

Momen pikul (K)
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,, _ 24,9!3xlO6- rl: of;;il,*eF: 3,450 MPa < Kmaks 10,i445

a: (r- -/r - +#? ) 25 :3 oeo mrn' \ 0,Bs.3s

tulangan pokok 4, : 0.'Bs'35'3'0eo '1000
240

maka, As,Lr ) 1.,4/240.102 .1000,95

jadi, As,u adalah :554,1667 mmz

:383,03 mmz

:554,1667 mmz

Direncanakall lnenggunakan tulangan i_t 10 rnm

- .Iarak tr:langari S : +3j - i'g'r+'ro''roooAs,u ss+,ree z.- 
: 141,654

S S (2.h :2. 130:260 mrn)

-: 140 mm

S yang kecil sehingga S =. 140 rnm

- control Luas tulangan : i'-: - i's'r+'ro' ror-ro 
-s 140 =560,714 rnmz

: 560,7 14 > 554,166 ....ok

Maka tulangan didaerah tumpuan arah N{Lx & Mty pada plat A dipasang tulangang 10 - 140 mrn

4.3.3 PLAT C

Perbandingan Ly /Lx : 7 I 6

Mlx: +0,001.Q

: 1,16 ---------# plat Temaksudienrs plat 2 arah
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: +0,001. g,g2 (6)2 3g : 12,20 kNm

Mly: +0,001.q.1x2.x

: r 0,00i. g,g2 (7)2.29 - i2,23 kNrn

Mtx: -0,001.q.1x2.x

: -0,00i . 8,92 (6)2 g5 : -27,2g kNm . ',

Mty: -0,00i .q.lxz.X

: -0.001 .8,92 Q)2 i4 : -32.34 kNirr

Iv{omen lapangan yang paling besar adalah pada daerah Mly, maka tulangan

lapangan arah x dan y dipakai momen sebesar 10,23 kNm

3. Penulangan lapangan aruh lx - 10,23 kNm, ds:20 -i. rcD:25 mm

- K :l,42MPa<Kmakst0,1445

- a:(r- h -11!!)\25:1.22rnrn. { 0,8s.3s.

- tulangan pokok As: 0'Bs'31!32'1ooo : $1,229 mrnz

maka, As,u ) 1,4/240.102 .1000.95 :554,1667 mmz

jadi, As,u adalzrh== 554,1661 mmz

Direncanakan menggunal<an tulang O10 mm, rnaka;

I.rr.D.s 1.3,t +.t0, .tooo- Jarak tulangan S == *, : 141,654 mm

: 140 mrn

S < (2.h :2. l-\0='260 rnm) S yang dipakai adalah i40 rnm

- control Luas tulangu* : i",o'- i':'r+'ro' rooo:560,714 
mm2

: 560,714 >' 554,166 ..ok

Jadi tulangan lapangar:L dr daerah Mlx & Mly rnenggunaknn tulangan o i 0 - I40

,n1n' 
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4.3.3.a Perhitungau Tulangan Tumpuan

Momen yang paling besar ,'ang terjadi di claerah tumpuan plat adalah di daerah
ldty, yaitu 32,34 kNrn

Momen pikul (K)

a. _ 32,34x1O6- r\:;;;*;*-s2: 4-4J MPa < Krnaks lo,1445

- a: (,- 
J, - THTj ) 2s :3 oeo rnnr

- tulangan pokok 6. =- 94s'3s 3'q?!i '1000
240

rnaka, As,u ) 1,4/240. i02 .1000.95
jadi, As,u adalah .= 554,16G7 mmz

Direncanakan rnengqLrrrakan tulangan

:383,03 mmz

:554,1667 mm2

! 10 rr-rnr

- Jarak tuiangan S .= fl|i - I'a'r+'roz 'rooo
.tr\s,u ssq,tsd*-: 741,654

S < (2.h :2. L3O:260 mrn)

: 140 mm

S yang kecil sehingga S =, I40 mm

- Cortrol Luas tulangan - l'n'o's - 1:'r+ ro' rooo 
-s 140 = 560,7i4 mm2

: 56A,774 > 554,166 ....ok

Maka tulangan didaerah lumpuan arah Mtx & Mty pada prat c dipasang turangan
Ql} - 140 mm
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4.3.4 PLAT D

Perbandingan L,y lLx : 7 I a

: I ,l 6 plat Termaksucl jenis plat 2 arah

Ivflx : +0,001.q.1x2.x.

: +0,001. g,g2 (6)2.31 : g,g5 kNm

Mly: +0,001.q.1x2.x

: +0,001. 9,92 (-t)2.29: 12,23 kNm

Mtx: -0,001.q.lx2.x

: _0,001 . g,g2 (q2.,74: _23,76 kNni

Mty: -0,001 .q.lxz.X

: -0 001 .9,92 (7)2t .69 ,: _30,15 kNrI

4.3.4.a Perhitungan T'ulangan Lapangan

Momen lapa,gan yang paring besar aclarah pad. claerah Mly, rnaka turangan
lapangan arah x dan y rJipakai momen sebesar 12,23 kNnr

4- Penuiangan lapangan arah lx : 12,23 kNm, ds :20 i- 10lz:25 rnrn
12,23kNmx roc- r\ : ;s , 1000,r,r# l-69 MPa < Krnaks 10.I4-{.\
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- a--f,-_1, -+P )2s:1.46mm'{

- tuiangan pokok {5: t8s'1!:1-'16'r9oo: 
1g0,97 mm22+o

nraka, As,u ) 1,,q/?40,102.1000.95 : 554,1667 ntmz
jadi, As,u adalah :554,1661 mmz

Direncanaka-n menggunakan tulang O10 mrn, maka:

- iarak turangan s : i15 - i'1;#r#: 
141,654 inrn

: 140 nrm
S < (2.h:2. 13A--250 mrn) S yang dipakai ad.rlah 140 mrn

- control Luas tulangan : i"-: t - i':'r+19] looo : 560,714 mm2

56Lt,7 14> 554, 166 ....ok

Jadi tulangan lapangan di daerah Mlx & Mly rnenggunakan turangan o r0 _ 140
mm.

4.3 "7.a Perhitun garr T'ul:lngan Tump uan

Ir{omen yang paling besar yang terjadi di daerah tumpuan
Mty, yaitu 30,15 kNrn

Momen pikul (K)

t/ 30,1 li x j 06- I!: 
o^e;i000*es, ' 1'|.7 MPa < Klnaks I0,l'i.+-5

- a:,, I: #ffi )25:3 7e1 mm

tulangan polioh As - 0'Bs'3s'3'7e1'1000

240

plat adalah di daerah

469,80 mm2

554,1667 mmzmaka, As,u ) 1,4/240.102. L000,95:
jadi, As,u adalah :554,1667 mmz

Direncanakan xnenggunakan tulangan @ l0 mm
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- Jarak tulangan s "= fu3{ - 1'g'r+'ro2 'rooo
As,u ss+,reaz 

:141,654

S S (2.h :2. 130-260 mrn)

: 140 mrn

S yang kecil sehingga S : 140 mm

- Control Luas tLrlangan =- i'''''t : iu'tn-':rl:oo : 560,714 mm'

: 560,714 > 554,166 ....ok

lr4aka tuiangan didaerah turpuan arah Mtx & Mty pacia plat c dipasang turangan
{4 10 - 140 mm
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B/tB V

KBSIMPULAN D.AN SARAN

Sela,ra kanri mengikuti kerla praktek sampai selesainya penlusunan buku

i.i banyak hal-hal penting yang di ambil sebagai bahan evaluasi dari teori yang

didapat sebagai pe,unjang keierampilan baik dari cara peraksanaan, penggunaan

alat maupun cara pemecahan masalah clilapangan.

Berdasarkan hasii pengamatan ,lilapangan penyusun dapat mengambil

kesimpulan dan saran-saran keseluruhan tentang pelaksanaan ke{a tersebut.

Kesimpulan

- Pemakaian bahan-bahan bangunan dan campuran serta pasangan sesuai dengan

ketentuan yang ada, rvalaupunjuga ada penambahan bahan untuk perbaikan

Dalarn pemakaian bahan-bahan dan campuran ini

yang diharapkan ata.u sesuzti dengan plll 1971

Dari hasil pengujian laboraturium, bahan yang

telah rnemenuhi standart yang direncanakan

Pelaksanaan detail-detai I konstruksi

diharapkan u,alaupun sebagian ada

kek u.rta n konstrulls i.

sudah mendekati dengan

l untuk kekuatan struktur

dilapangan sudah mendekati d.engan yang

yang diubah tetapi tidak mempengaruhi

diuii

Seluruh angg.ta staff d,.n pekerja.ya melakukan tugasnya sesuai derigan

peraturan yang ada
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- Apa yang dikerjakan pada pelaksanaan sesuai dengan

ditetapkan oleh konsultan

Saran

scejule l,ane

- Hendaknya dalarn penyirnpanan bahan baja tulangan disimpan diternpat yang

tertutup urtuk menghin<iari korosi.

- Seluruh tirn peiaksana harus bcrrar - benar memperhatikan pekerjaan agar tidak

terjadi penyirnpangan yang sudah ditetaplian bestek.

- Fengadaan baharr-bahan bangunall maupun peralatan harus senantiasa cutriup

untuk mengindari keterlanrbatan keria .

- Penyimpanan bahan-trahan bangunan harus dibuat sedemikian rupa supaya

mutu bahan tekp terjarnirr.

- Dalam hal keterlarnbatar-r kerja harus ditarnbah jarn kerja atau di tambah

pekerja nya.

- Pelaksanaan peke{aan yang konstrukif harus benar-benar di awasi dan

diperhatikan.
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DAITTAR PUS'TAKA
..:

I AsrQ*i AIi,20l0' Bakrk cl:irt Pelat Beton Bertulang, Edisi lLerlanra--jilicl I. peneririt

Glalia llnru. \'ogyaktir ta

2- Bron'i1,ana,20r5. Konstruksi beton 2 (perencanaan Barok dan Koro*r)"
Penerb it Erlangga, 

.j al, ii rla

3 Pe|atut'au Betr'tt Iicilrririlrs lrrdonesia Ig7 | . N]-2 Direktorat pcilyelidiiian

l\4asalah llangunirn, i)ircktorat .leucleral cipla Karya : I)eperlernen l)ekeriaan

Unrrurr.

'i Standar Perencattaan i(etahanan untul, Run-iah dan Gecir-rng, Slrii-03- 1726-

2002

5 vis'w'c'dan Kllsulnzr G.H.,1993. I)usrrr-dtr.sctr -r)erettcunttttr.t IJ({.tt

l)t,r.t trltttt,q. Seri IJetorr I pcnerbit ErLangga. .lakarta
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LA}tI'IR.{.N

Gbr^Tampak samping portal gedung kuliah

GbtDasar sambungan kolom
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rpekisting kolom lt l

Gbr.Ikatan Baut sambungan Kolom H beam 400x400xi3x21
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Gbr Pernasangan Baiok anak \\rF l50x75xx5x7

Gbr Tulangan Kolom Komposit 60x40
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